
SKRIPSI 

... ... \ 

/OVl,' 

' \ . . ~ 
PENGARUH PEMBERIAN KARBAMAT TERHADlP~ 

DAUR BIRAHI TIKUS PUTIH 

OLEH: 

O.NNT SET/A WIJATA 

SURABAYA-JAWA TIMUR 

FAKULTAS KEPOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SURABAYA 

1992 

• 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Karbamat Terhadap Daur Birahi Tikus Putih Onny Setia Wijaya



SKRIPSI 

PENGARUH PEMBERIAN KARBAMAT TERHADAP 
DAUR BIRAHI TIKUS PUTIH 

OLEH : 

ONNr SET/A Wl]ArA 

SURABAYA-JAWA TIMUR 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 
S U R A B A Y A 

1992 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Karbamat Terhadap Daur Birahi Tikus Putih Onny Setia Wijaya



PENGARill1 PEMBERIAN KARBAMAT TERf~DAP DAUR BIRAHI 

TIKUS PUT I H (Rattus rattus var. Wistar) 

Skripsi sebagai salah satu syarat 1mtuk memperoleh gelar 

Sarjana Kedokteran Hewan 

pad a 

Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga 

oleh 

ONNY SETIA WIJAYA 
068611193 

Menyetujui 

Komisi Pembimbing 

(Prof. Dr. Soehartojo II. MSc.) 
Pembimbing Pertama 

(H. MoenifH.S.,Drh) 
Pembimbing Kedua 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Karbamat Terhadap Daur Birahi Tikus Putih Onny Setia Wijaya



Setelah mernpelajari dan rnenguji dengan sungguh-sung-

guh, karni berpendapat bahwa tulisan ini baik ruang ling-

kup rnaupun kualitasnya dapat diajukan sebagai skripsi 

untuk rnernperoleh gelar SARJANA ~EDOKTERAN HEWAN. 

c 

Henyetujui 

(Dr. Hardijanto, M.S., Drh.) 
Ketua 

~-' J) 

Hade Natawidjaja, H.Sc., Drh. Dr. H. Zainal Arifin, M.S. 
Sekretaris 

Prof. Dr. Soehartojo H., H.Sc. 
Anggota 

Anggota 

Hocharnad Hoenif, H.S.,Drh 
Anggota 

·surabaya, 30 - Juli - 1992 

Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Karbamat Terhadap Daur Birahi Tikus Putih Onny Setia Wijaya



Pengaruh Pemberian Karbama:t 'ferhadap Daur Birahi 

Tikus Putih (Rattus rattus var. Wistar) 

Onny Set~ia Wijaya 

Inti.aari 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
jauh pengaruh pemberian karbamat terhadap daur birru1i 
tikus putih (Rattus rattus va.r. Wiatar). 

Dalam penelitian ini digunakan hewan percobaan 
sebanyak empat puluh delapan ekor tikua putih betina 
berumur kurang lebih dua bulan dengan berat badan antara 
80 sampai 110 gram. Percobaan dilakukan selama tigapuluh 
hari dengan sepuluh hari masa adaptasi. Rancangan 
percobaan yang digtmakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(Completely Randomized Design) pola Fa.ktorial dengan 
mempergwtakan dua faktor, yaitu Pertama, jenis 
insektisida golongan kar-bamat dengan bahan aktif BPMC yang 
terdir•i dar-i empat ,jeniB (Jl, J2, ~J:3 dan J4) masing- masi.ng 
Baaaa, Dharmabaa, Hor.>ein dan Indobaa. Kedua, dosis 
kat•bamat yang terdiri dari tiga tingkat {DO, Dl dan D2) 
masing-masing 0% LD50, 20% LD50 dan 40% I.D50. Sehingga 
Rancangan percobaan menjadi 4 x 3 yang melambangkan dua 
belas kombinaai antar tingkat faktor yang masing- masing 
terdiri dari empat ekor tikus. Pemberian perlakuan 
dilakukan dua hari sekali pada tiap pagi hari dengan cara 
gastric .intubation n1elalui mulut dan setiap minggu 
dilakukan penimbangan bei•at badan tikus untuk n1enent ukan 
dosis yang aka.n diberikan. Pemerikaaan ulas vagina 
dilakukan sehari tiga kali dengan interval waktu delapan 
jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
insektisida golongan karbamat dengan bahan aktif BPMC pada 
berbagai Ulacam jenia dan berbagai tingkat dosis dapat 
mempengaruhi daur bi ralli dengan memperpanj ang fase 
diestrus. Sedangkan pada fase proestrus, estrus dan 
metestrus tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata. 
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. ~ .... 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pemerintah dalam uaaha meningkatkan produkai bahan 

pangan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang terua 

meningkat telah beruaaha meningkatkan pembangunan di 

bidang pertanian yang meliputi aub bidang pertanian 

tanaman pangan~ perkebunan, perikanan dan peternak.an. 

Pemakaian peatiaida aebagai aalah aatu aarana pengendalian 

hama dan penyakit tanaman aangat penting bagi 

keaejahteraan manuaia, karena peatiaida merupakan aarana 

yang dapat digunak.an aecara efektif dan efiaien untuk 

mengataai maaalah teraehut ( Ad,j id, 1985). 

Peatiaida memiliki potensi pengaruh yang tidak 

diinginkan, karena pada datmrnya pestiaida adalah suatu 

rac1m yang aangat herbnhaya bagl keaehatun llllilmaJ a. 

ternak. terbunulmya muauh alruni aerangga dan aatwa 

lainnya, tertinggalnya reaidu pada tanaman dan pencemaran 

lingkungan (Bahl dan Benyamin» 197E>; Jones dkk., 

Anonimus, 1987). 

Berdaaarkan aenyawa ba.han aktifnya» inaektiaida 

organik aintetis dibagi menjadi tiga golongan, yaitu: 

golongan hidroklori.da, organofoafa·t, dan karbamat 

(Dhisasmito dan Iswari, 1984). 

l'el.nnl ]ndoneailn tmnynk memnkni .inBektiaida untuk 

tanama:n padi berasal dari golongan karbamat. Pada tah1m 

1 
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1984, awal produkai insektisida golongan karbamat 

densan bahan aktif BPHC di Indonesia dicapai kapasitas 

produksi 900 ton/tahun dan akan terus meningkat 

tajam dari tahun ke tahun {Anonimus, 1984). Berdasarkan 

Instrukai Presiden Republik Indonesia nomer 3 tahun 

1986, BPHC (1 - aec-butylphenylmethyl carbamate) adalah 

salah aatu aenyawa bahan aktif golongan karbamat yang 

diperbolehkan {Anonibms, 1988) 

Henurut Soekardi {1983), insektisida yang dilarutkan 

dalam air kemudian disemprotkan 

kemungkinan tertinggalnya reaidu 

tanah, air tanah, sayur-sayuran, 

tanaman lain. Reaidu insektiaida 

pada tanaman terdapat 

insektiaida di dalam 

buah-buahan dan jenis 

yang tertinggal pada 

tanaman tergantung antara lain pada cara, 

banyab1ya aplikasi aerta dosis untuk tiap 

Penggunaan insektisida yang persisten dalam 

waktu dan 

aplikaai. 

tanah pada 

suatu jenis tanaman tertentu tidak 

adanya reaidu pada tanaman teraebut 

mengakibatkan tanaman-tanaman lain yang 

hanya menyebabkan 

tetapi dapat 

ditanam aetelah 

tanaman pertama mengandung 

teraebut. 

pula residu inaektisida 

Duggan dkk { 1967) menyatakan bahwa aetiap tahunnya 3X 

dari contoh makanan di Amerika Serikat yang diperikaa oleh 

Food and Drug Administration {FDA) mengandung residu 

insektisida yang 

Sedangkan Hount 

kadarnya melampui batas toleransi. 

dkk. { 1981) di dalam penelitiannya 
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mt~laporkuu hahwa karb<'il'Y I y ;_.ng d U>er:· i.k.:an 1;:i kus 

lllf!./k g, p1~rcobaan t>f~CiH'a 4 !>0 

flOO mg/kg dan 1200 11111,/kg d.:q,a1. d i tf~rnuk<m r·t:Ri dunya d i 

dn J.arn or·g<~n baLi, .innt.ung dan ot.ak. 

Inaekt.isida go]ongan karhamnt perfungsi SP.bagai 

l~luunha1~ euz i rn ko l i n£:RteronP. yang berpengaruh te:r·hadap 

ket·uaakan embrio pada fHse prena1:al, siHLem peneernakan, 

perubahan 11m tngen :i k, teratogen:ik, dan la:in- l<.d n 

(Ha.llenback dan Curmint~hwn, UH-i!:i; Mukono, J Htifl). 

Loorn i a ( l!l'/H) nw:rag<l tnlaan bnhwrt sennw bah an yang mrtsuk 

k( ~ d.a]nm tubuh mnmpunyai (!fek aampiut~. balk poultjf maupun 

fll~#!.il I; i r Y<l ·j tu lllillliPII IIH~rti(J<~tiHil r·uh i fungoi nHH ~am 

o r·ga n Luhuh. Jlt: riH<aWi a: lilrl muup i ng 1 >C r 11 ~g IJ rtil cl r 1 

insek1; j s ida golonp;an korbam<tt dengan bal~an aktif BPt1C 

nu:r·upaknn hal yang b;1r·u ditrl want~ill. dibul.ubkan dalam 

p<~rnbua t;ut da La t.o k :t i :.-1 i L.:w. Bl-:n t.uk (~ r(: k : ll·HIIP i ng yang 

rnungkin ditimhulkan dnpa:t; didet.ekRi. melalui hewan coba 

pn.rla keadaan akut., subakut, 

rnenimbulkan efek khusus iln1~ ar·a 

dan kronia serta dapat 

1 a in f:ff!k nega tif padn 

embri o ( embri.otoks i k), efek negati f p;:adfl fungBi. t•eprodul~si. 

dan efek lainnya. 

lnsekt.iBjda goJongHn kat·bc=una t ill i . 1~f!rnyata .i uga 

dapat lllf!nyellahknn mu tasj pad a sel rnamal.la dengc:m 

mt ·~r11peng;-1 r·u hi nP.caru I angmm~.~ DNA (Fahrig dan ~ieilc-! r, Hr/D 

Yilrtl~ dikul.ip oldt WIIO, I~Jllfi) . 

d ·i berikan o leh Carpenter dkk. , ( l9Gl), Lnnt'!:3 dkk. , ( 1H(~8), 
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/\dr·i<Hlovn d;u1 1\lll<:;t=-:c !v (1 ! }'/0) ner·Lrt Jn/;(-.'f'fl<'JI._ionrll AgHrwy 

t'o.t• Reuearch on Caru :ur ( 19'ff)) daJnm lapor·nn WIIO ( IHIIfi) 

menyat.akan bahw,·l kad>amat juga dapat rnenyeh;tbkan 

pen i ngk.a Lan .i und <-th twn<H' d;-m 

Hobtm:'l (19fiH) rnemberi. ti'ihukan, 

dapa t. nu"'! nye b;,bkan 

bahwn pnnfd i tj an 

kunk<Jr'. 

pnngaruh karbnmaL Le rtwdap r·eproduk::i yang dilakukan 

t.ermf1r.mk poncd itian l":oksikologlk_ 

Ber·d<war·knn penu I j s 

pc:fllh<:r-· ian 

in:H:kt.i:ddil go .lrmtr,an kiid>iHUill. dt:ng<·Hl bcdwn ilkLif BPMC yang 

pt!f' (H'ii I fung:d 

l.c:r·l1twna da1u• bj r·ah i Likun pll t;j h ( lt'n f; LIIB rnt; f;u.q vnr. 

w i:..; l.i..lt') -

'l'u,j nan pene I. i. t.i <-m in.i ada]ab untuk mengetahui 

pc~ngar·un pnmbnr· i <HI i n:-><:k l.:i :; i d.-1 

bahan ak L ·j f HPMC url"l.uk dotl.i n LerLentu, jen:is pada dosifl 

tertentu dan inter·aks i untar·a doHis dan jen is t.erten t.u 

t.erhadap diiiH' 

var. Wistar). 

bi.I·<·th i L.i kw::~ [>U t·, i h ( lt'a t; l.uu ra t t. 11 :-r 

t1anfnnt yang d:iharapknn dc-.ri. has :i I pt~nt~ I U ·; .ian in .i. 

ae,iauh 

mana t.ingkaL kt'!f\llliltliltl pt~ngiJna;tn p,o I< HIH<HI 

dnrnp<l k 

rll !/~··I. i r I dllf~:lfJIIf~ iLI.."ilJ t.idill< 

l1111g:; i r't!pr·odul<:; i , khu:;u:my.-1 dcliH' b i r-<~h i _ 
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J>nda Pl-!fl(~ I i L ·j t1rl i ni ynng 

illter·nat.if IIIII ildillilh J>embe f' i iHI i nHckt i wi cfn go I oogiln 

HPMC .i (:rt i H dnn dosi:-; 

b.i r·ahi tikiJS putih 

(Ral:f-w; .ral.l;us vaL'. WisUJt:). 
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BAB 11 

'.1'1 N,JAU/\N PUSTAKA 

1. Sifat Kimi.a dan ll'.i_sika Senyawa Karbamut 

Senyawa karbamHt mulai d.iproduksi dan dikomersialkan 

sejak t;ahun 1950 an. Dibuat secara sintetis dengan . ska] a 

hesar· dtin banyak d.:i.gunakan pada per1~an ian, indut-Jtri dan -

produk rtmlah tangga. Senyawa karhamat bm::asal dar•i metil 

karbamat yang Ler,incLi seeara Hlaud a h da1•.i a.lkalo.ida 

karhamat yaitu phiscm·t:igmi.n fatuu eserin.l, hasil isolasi 

l>i.ii tiln<HIIiHl l'hi:HJst.ignlfJ V(~nel!oswri y<tng lllf!IIIJ>Ilnya ·i efek 

koJ iner·gik ( St.i J I. dan I ler·ret, HJ'I!'l yang dikutip old1 

WHO, lHBfl) • 

Senyawa kar·bamu L mer•upakan suat.u e::; 1.<-!l' Bederbana a t<H.t 

derivat Ni1;rogen yang di suhstitus:i dar i. uaetm karharna t yang 

l.idak utnbiJ ( nH:ngandung IHit-IIH'-·-unfliH' al kiJ I i ) . HwnuB 

rnolekul asam karbamat ada]ah : HO(O)NH2 dan rumus bangun 

:->enyawa kat·hruna t sebHga.i. berikut : 

() 

II 
c 

Gambar l. Senyawa ummn k;:~.rbamctt 

Dengan penger·tinu -

gugus aliphaU.k a1~au gugus nromatlk 

(WHO. 1906). 

'l'ig.'l jerdu I. >t~:>LL3tdil goJongan karbamat yang Lel .-.th 

heredar, adalah 

(l) lnsekt.is.ida, H1 berasal dar.i. gngns rnet:il, 

6 
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(2) herhiRida, gugns fn•omati k dnn 

( :\) fungi rd do, 
1 

H bt!['i-tf'iHJ hen:/.. i nd dazo.l . 

fi~uyawa kar•barno t dn I am lu~n1;uk gHr·nm dan entHr YEHIH 

d.isubstitusi dar•i asam kar•bamat ld.>ih stabj 1 dari pad a 

as;uu karhamat . J>emaeu keseimbang;=w ini digunakan sehag;:d 

das;..n• un1;uk mt-~ns i ntes i B dt!r•j vat Hfmyawa karbamat ciari 

tmat.u ·i nsektis:i.dn yang akti:f seearH biologis. 

Knrbamn t; ber·t>t'~nl.uk kr·i al.a J pildn L yang hc:!r·tnkan<:Hl uap 

rt-mdah larut cJ-i dn I illll ;Li r· a l.au bah;:m organ] k neper·t i 

benz~~ na, t.oult·!nil, xylt-!nn, khlor·ol'or·m, d ·ikhlor·ometann, dan 

I., /., d ·j k h .I o r·olllf! Lil rw . Iii r·u L d i 

da I am pe l.nr·ut or·gan i.k yang non po I.Hr· uept!r•t i 

hydrocr1rllon:1, 1.t-!l.upi lar·ut d:i dalam Pt~lilr.·ut orgnnik yang 

po 1 n r· se per· L ·j mnt.ano I , d i meL i 1 for·mami dn, dan 

uebagni nya ( WIIO, .I !JIIf)). 

2. Cara Kerja Seuyawa Karbamat 

Senyawa karbamat secara akti f mengllnrnbHt kerJ a en?. iw 

asetilkolin (AChE) cfi dalam sistem syaraf dan tidak 

(Hhutuhknn nkL -i fitan mol.ilhol ik. Da ·1 am l>r'Of-I<'! B h.i dro I ·j Hi B 

akan LerJadi pemeeatwn fiB(!t .U ko l.i.n men.jacU ko l. in dan <H-llllll 

ar:;et.at;, mcnyebabknn konBt:mtrasi aHt:t i lko.l in menuruu 

dan meng;&k ibn tkm1 kon tN&ks.i. otot lnt:n,iadi bedwnti. 

A:·'H'!ti .lkoJin mer•u1mkan nnnt;u s.vnapt. ic medial:or yang 

lH:r'illlid d;~r•i impulnc ny;u·<&l" diln Lerod;q>ill. di da I''"' Hi HL«:na 

be~ r· r uragu.i :>t~hagui. ht:r·lkut : 
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( 1.) suat.u neurof; canmn it t;er di dalam oLc-1k Mama l i a dan 

sistem :;uaunan ayar·af ptH.=mt; luaecLa ; 

( 2) sua tu pre i_"ft'l ngl jon ic ueu.ro t t'i:JtJt>/11 it te.r d i da lam 

autonomic JUf rve system ( si.ate rn uyara£ otonomi) 

Mamalia ; 

( ~i) tliJa Lu pont; J . .ran{f) .i Oil i e rwuro/,f'i:lfWOJ.i /, I.P..l' 

syaraf dar i sis tem syara:f ot;onoru.i. dan 

u,jung 

(4) suatn neur·omw:u:u.lar ,junction (penghubuJJg otot dan 

syaraf) dar•i o1,oL IH:!l' i'Higka. 

Senyawa k<u·hn.mnt st:perti halnya dengan senyawa 

<H·ganofoHfat dilpaL mc:raghamhnL en?.im euter•afH:~ yang 

dn l.cun piJIIiTL knt.ol. iB, 

serin;u~sterase atau be taes Le r•;:HH-! (Sakai dan Mat:::tumtn•a, 

1!)£-ifl, lD'll; 

WIIO, 1WIH) . 

A.ldr:idgr: dan Magos, Hr7H yang dikutip ol.eh 

3. Metabolisme Scnyawa Karbamat 

Metahol.i mne nenyawa karh·.uua1; pada dasarnya adalah 

snma, baik pada tan;-uuan, Berangga, atanpun Mmnal.ia. 

Scuyawa karbama1~ y<Hlg rnaRuk ke d.:ll am tuhuh Mamalia rlapnt 

at; au meJnlui kul i t memhran mukosa, saJtH'i:Ht perna.fasun, 

saluran pencernaan dan dimetaboliBaBi di dalam hatl. 

Di da I mn tuhuh Mnma ·1 -i.a, pr·os~n k;n·hmn:i I <H:J:i. senynwi.l 

karhama t yan,:{ mengltamba L enz im aseti Jkhol inesterase ak.:u1 

nu~nt:alanl"i pt~ngur·n i;an (cft~c~ompo:rit. ion). Pt:r~t:nr·a i <-HI nnnyetwa 

kar-lw.mat dengan dihidr: o U sin Ler.•,iadi. d.i daL:un syara f, 

plasma darah yang mengantiung enzim ast::·d ·.i.tkolinest;e:r·aHe, 
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atau ,iarjngan lain y~:wg mengartdung suatu enzim 

(WHO, lDHEi). 

3.1. Abs<n•bsi ~im1yawa K<1r·bcunat 

Sf:cara . .in vivo, senyawa karbumat; <.J.i abaorbBi me l.alu .i 

salnran pencernann, kemudian mengalami metabolisasi. dengan 

cc~put., dan d.ikelua:r·kan me] a:t uj urj ne at:au :faecl~B _ Sete.lalt 

flat:u ,jam pemheri.;w p.-:1da Likun akan di ·ikuti 

senyawa kar·hamnt dan ditpal: didr~t.ektd di 

(WHO, 1986) _ 

:i _ /. _ D.i tll.r· i.btw.i ~ic-!nyawa KitdHJmat. 

oleh abaorbsi 

dal am ur·:i nc·!llY<:l 

Pacla ti.kus nenyawa karbarnat. yang d i bt~r.i knn per or·a I 

d<-! flg<HJ Ct-!pnt. d.idint.r·ibwli kt! nt~"ltu·uh ,j;ar· irq.!,nrl dan or·gan 

t;ubuh, dengan kon:.:wn Lr·ar-d. ter·tinggi pftda g in.i a I , dan 

d i ke.J uarkan mn la.l tl"i 1.tr' i nP. _ ~i<·!l.elah 72 ;jam, 0,:?.% senyowa 

kadw.ma t terdapa I; d j da lam semua cn·g;m tuhuh ( Gar·di ner• 

dkk., 19'/4 yang dikuUp nJeh WHO, 1 !HW) _ Wak t:u p<H'uh 

senyawa karbamat yang terdapat pada organ tubuh adc1 Lah 

cukup pendek. l3flgajmanapun juga, wnktu par·uh senyawa 

kar·bamat yang tr!r·dap;tl. di dalam ol:ak, l.emnk, dan oLot 

lamanya dua kali wakt;u paruh senyawa .i.tu terdapat. d.i. dalam 

organ (J•'ang dkk., 19flf> yang dikutjp oJdt WHO,HJ86). 

4 _ . 'J'oksiBi taH Senynwa Knrbama·t 

~)enyawa ka r·hanw t ynng m;:.mtk kn dit I mn tubuh Dlf~ 1 a lui 

p<H'nit fat:.H:Hl, Ha I tH'<Hl P<~nct-:r•nH<Hl dan ktd it. akun lllt-!nyelHtbkan 

t;jmbulnya proseB karbami.laAi pada ACh{l; secora tidak 
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permanen (reve:rBible). Pengikatan aenyawa karbamat dengan 

AChE ini kemudian berdiaoaiaai membentuk ikatan yang tidak 

atabil. tokaiaitaa aenyawa karbamat menjadi berkurang dan 

kurang bermanfaat apabila digunakan aebagai parameter 

dalam menegakkan diagnosis keracunan karbamat. 

Senyawa karbamat yang menyerang AChE akan menyuli tkan 

terjadinya proses pemecahan aaetilkolin di daerah ainap. 

Hal ini akan mendorong terjadinya penimbunan aaetilkolin 

pada cholinergik neuromuBcular junction yang akan 

menyebabkan timbulnya aktifitaa yang berlebih, aeperti 

efek muakarinik. efek nikotinik ma.upun penurunan fungal 

aiatem auaunan ayaraf puaat ynng diakhiri dengan paraliaia 

(Siawanto. 1988; Yudono. 1977). 

Tanda-tanda dan gejala keracunan akut oleh karbamat 

dibngi atae tiga bentuk (Namba dkk .• 1971; Kagan. 1977; 

Tailor. 1980 yang dikutip oleh WHO. 1986). yaitu : 

( 1) Bentuk muakarinik. an tar:• a lain : 

peningkatan aekreei bronkhial. mengeluar:·kan 

keringat eecara berlebihan, aalivaai dan 

lakrimaai. bronkhokonatrikai. apaemua pada 

abdominal. vomit. diare dan bradikardia. 

(2) Bentuk nikotinik, antara lain : 

faekikulaei muakulua dan takhikardia. 

(3) Bentuk aiatem ayaraf puaat 

aakit kepala. pueing. 

kejang-kejang dan komn 

respiratory. 

gelieah. bingung. 

aerta depreei pueat 
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5. Kfek Reaidu Senynwa Karbamat 

Kfek reaidu inaektiaida golongan karbamat berarti 

pengaruh aamping dari reaidu. Reaidu yang aktif atau 

rcaidu yang berupa racun aangat membahayakan manuals atau 

organiame lain (Natawigena, 1985). 

BPHC merupakan derivat aenyawa karbamat yang dapat 

mematikan aaaaran dalam waktu aingkat, relatif tidak 

permanen dan dapat hilang dengan cepat (Yudono, 1977). 

Sedangkan lamanya efek reaidu karbrunat di alam kurang 

lebih 14 hari aetelah aplikaai ( Saatrodihar•dj o dan 

Adianto, 1987). 

Reaidu inaektiaida golongan karbrunat kadnng-kadan(: 

pecah atau hilang dari enda~an dengan kecepatan tetap. 

Proaea hilangnya reaidu berlangaung dalam dua tahap, 

yaitu: 

(1) tahap penghilangan (d1ss1pat1on), yaitu 

bilamana kecepatan menghilangnya reaidu inaektiaida 

mengilruti hulrum First Order Kinetic dan tergantung 

dari jumlah yang diendapkan. Tahap ini terjadi dalam 

waktu yang aingkat ; 

(2) tahap penurunan ('pers1stence), yaitu bilamana 

penurunan reaidu di dalam organiame dan linglrungan 

berjalan lambat (Saatrodihardjo dan Adianto, 1987). 

Kecepatan pemecahan reaidu dipengaruhi oleh degradaai 

enzimatio, evaporaai dan pelapukan karena cuaca. 

(weathering) . Sinar matahari mempunyai per an utama 
-

terhadap evaporaai dan pelapukan terutama bagian ultra 
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violetnya_ Makin banyak ainar matahari yang mengenai 

inaektiaida maka penguapan makin aering terjadi, aehingga 

reaidu aemakin cepat bilans (Oka dan Sukardi, 1982). 

Derivat metil karbamat yang maauk kedalam tubuh 

mamalia melalui pernafaaan atau mulut mengalir melalui 

airkulaai darah kedalam organ-organ a tau jaringan 

tertentu aebagai reaidu karbamat. Reaidu itu terdapat 

di dalam hati, ginjal, otak, lemak dan otot 

(WHO, 1986) _ 

6. Sifat Kimia dan Fiaika 1-Sec-BUthylphenylmethyl 

Carbamate 

Senyawa bahan aktif yang digunakan dalam inaektiaida 

golongan karbamat ini adalah BPHC (1-sec-butylphenyl-

methyl carbamate). Sifat kimia dan fiaika BPMC, aebagai 

berikut: berbentuk cairan pekat yang berwarna merah muda, 

dapat membentuk euatu emulai dalam air, dan bereifat baea 

(Soekarno, 1981). 

Rumue molekul BPHC. adalah: C12H17 .NO~ 

bangunnya aebagai berikut 

0 
~ 

CHNH-C-0-
3 

- . 

dan rumut:-

Fenol; 2-{1-metil-propil)-, metil karbamat 

Gambar 2. Rumua Bangun BPHC (Hayashi dkk., 1979) 
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Be1•at mo.l.eku.l. llPt1C yang bn.r·tekanan lliip 4H mmllg pada 

:-;uhu 
0 

( 20--25) C d ;m Jarut dn I run u ir· pad a suhu (:;., 

acialah 20'1- 3 (WHO, 1 nw;) _ Komposis.i t i.ap--- t;.i ap molekul 

BPMC adul.uh t'lebagai ber:i .kuL c -· '/~,- ~:l!J% > ll I:L HG%, -·-

N - 7-:-:32% dan 0 - 8.37%_ T.it.ik d:idi.h berkisar antar·a - ---

( 1 12- 1 ~~~)0 C/0,/. mmHg diln 1; j t :i k 1.<-~burnya . '~20 
' -· c 

Soekarna, 1981). 

'/_ Car·a Ker·.ia 1--Ht:<: · IJ/II.y/plwnylmui.Jt.vl Cilrhmual.e 

Mentu•ul; da tn WHO (l!HIH), inuc~k L.i Hida golongart 

kar'bmual; d~ngan bnhan ilk L i. r lii-'MC l.D!JO BtH.!ill'i-t pt'!r oral. 

mg/kg br~ r·;1 t Bt.H :a t'il 

de-! r'lllil I 

Di hagian fJ.i:otLem unt-rtnmn oyar·af pu: ·ml. terdapa1~ suntu 

~n~d.m khusus, yaitu: emd m ;Hlet.l I ko I i nr~Rter·ase ( AChi•:) _ 

J•:n~i rn ·i nl ber·ftmgr.d tml.uk rnmnecahkan iltW L.i .1. ko.l in rf)(·:njad i 

asetil dan kol.i n. Dengan terpecahnya asetilkolin. 

rangsangan dapilt tJer,ialan lan.ear mel.a]ui sistem syaraf. 

Sistem susuuan syaraf saugat sensitLf terhadap ra~un 

bahkan suatu zat raeun yaug menyerung bugian tubuh yang 

lil i i1 akh ir·nya nkan bnkc!r',i<t padu n i ul.cm HUHtHiiUI Hyar·a [ _ 

Pnda dasarnya baik pf!Btisida atau iru3P.ktisida menyebr~bkan 

kr~matian, kaJ•enn d ·i suatu reakni 

kirrainwi yan~ rnc~mbf~ntttk ikatan kovalen dengnn knmponen 

Lubuh npt~Hifik, yail.u: Ler·,iHd i nya penM i ku I. an 

kovo I t!ll. He r·dnnor k i·trl po I i-i r· i ·t.; tfmya .i a r· :i ng; u1 Hya :r•;-d ' bany ,., k 
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non polar (Situmor·ang, l~}H'/) _ 

Senynwa t.erdnpat d.i do .l aru i nAek t. ·1 s.i da 

go I ongan kndlc-~ma t mHHI.lk kc.: da I am 1;ubuh :·H·!f'<lngga, hewan, 

dnn m;ums i a Rehagf\ i !'flnun kontak, ranun f'l i f11;euli k di:tn racun 

pc~rut yang mernpuny;a i c~fnk Het.elah Lt-~r'Ht~utuh atau ternwkan. 

~icmyawa BPMC dnpat. I angsunn menerobuH tubuh serangga a tau 

llli1:1Uk t:HiliH'iHI pt-!f'llil fil:liHI at,' IU P<H' i ···pori nynr~i.l (. In Lf!(~uri~t:n 

t-~ifal. udn po.lar·, Behingga mudah 

d i LembuH o l eh i.n:u~k t. i ti i d.-. . na:.-><H'<HI 

uuuJnutyil ado I ••h tu~r'llrtl~l',il Pt!l&nh i :liiP <:O i r'iHI l.tHIOIIIIHt a Lou 

:· 1t~ f'iUifW:il yang I. i.dilk nt(~rt<:t~r·n;-t. hilhata · bHhan d;u• i. :Juar. 

l"'iJ(!\Hl 

bunuh ( Har;jad i, 

UY/9; Natawi gt~mt, 19B!)) _ 

n. Daur Bi.rah1 

Secara seksua1, tikus mencapai dewasa kelam.i.n parla 

umur f)0·- 60 hari rlengan tingkn:t kesuhul"r\n maksinmm pada 

unmr 100-<300 har.i _ Herhentinyil proses r~produksi 1:erjadi 

pada umur 10-12 bulan yang d i.tanda i tldrtk 

t.c::T'i\ t.urnya daur hi rah i _ Ovul af:Ji te:r,iad:i seear•n berka In 

1111 ~riiJ r•aJ I. j rt l.t-~ f'V(I l w.-.ktu 

(~;miUa dan Mangkof:wid,io.io, I!HIII). 

b i <IBiHIYil 

Pad•• drllll' bl.ruh .i , 

twr·i 

akan 

d i i kul. i pcH·ullillliln pc~r·ub<ah;arl padn tllliiiHiilrt c~pi l.1: I V<'lgi rlii dnn 

uLer·nB t.eLapi. t.andn - t.ondn kliuiB yurag tc-uup;1k liUJi ·L untuk 

di.iHdiknn pedomnn. ~iec<H'il mikr•oskopia mnlnlui. pemer·lkaaan 
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pr·ep;u•u t hapun V<ll-!. ina, dapa1. d ·j b(~da kan rnnn,i ild i empflt 

daur hi rat, j , yeti 1;u : 

1 _ J>r•o est.r·uH 

Pro estrus merupakrtn faae perniapan, · seeara umum 

mP-mplutyo.d wn.ktu pnndek, t i . ku::~ hetir1u mulai memper•lihatkan 

pe-rubahan tingkah laku, t.etapi masih menolak pe,i an tan 

untuk kopulaBi- Epi t~e l vagina menebal, knrena 1~erdapa t 

prol.ifern.o.i ae ·l - rw l di hagian buna.l; t. er•dapaL penimhunan 

bn1:ir- buUr kel'atohia .Un daJc:un sel -·sel di b;1wah pet"muka<HL 

Pt·H·ubahnn pndil ov<u· i urn d i UIIJ I a i dil r· i r·t~l~r·t~ti i COf'PUH 

yang mnnyehnllkan kad;u· l. >r'ot,~eHLtH'fHl da I i.arn d;u•Hh menur.un 

D i hawaii pengar·uh Jo'~ill, 

fo l ikel-:fol i keJ yang ada pada ovar· ium dapat. Lumbuh dengan 

eepat menjad.i fo] jkel primer amnpcd. :folikel tera .icJ• 

Hn_pusm1 ep i tt! l vagina d i dond n;.H·d 0 l.t!h ael epi tn ·l 

her· in t.i yang terdapa. L dnlam BlHJ.t~u kumpuJ an_ Ji'aBt:i j nt 

berlangsung selama kurang lebih 12 Jam (Van 'l'jenhoven, 

1868; Sud~joko dkk _ , 19'1!) ) _ 

2_ Estrus 

f•:str·us m~rupnkan fase terpen1~i.ng da lam daur birah i 

k;u·f~nn 1~ j kuH bet.i.na mau menfH'j DIH pe;jHn1;;w unt.uk kc)pu lliBi _ 

lJ Jill HUH Y a t. i k Ul'l tH~ t; inn nH!mpor I :ihnt.kan ·t.a rui.:• --·1,i'l nda 

kngc~ I i nnh<Hl, flil r111J m;tkan kur'tHIH, .-1 k L i f.i t11n 

be r·l.amhah d;HI mt! It !riHkunHk<ul l.u I HnH punHHlHif.~ I ·H~bnga ·i r'OI'lpon 

untuk mendekat pada pe.iantarL [,[( ber·pengaruh padn 

pP.l''I.IJiuhuhan fol.ikr~l l.t·~r·uit'~r· unt.uk Dlt!n,indi fol ikf!l de nr·nnf_ 
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t.er.iac.li rrd tosi.s da l.mn mukosa vagina. Sel - seJ. yang bar·u 

t~rhentuk menum~uk, l np is<m supt-H·fisi <t I. mt~n;j ad i her.•tnndttk 

yang kemud .i rm d:i r:i llllltfHl 

G;lmhar•'ln se ·l c.lar·i bnpuR;m vagi_nil memper•.l ihatkan banyak se] 

t.anduk Y<Hll1 b-tnapak fH!bcn~ai tiel. t.anpa inti. in i 

berdegenerasi dan berngr·egasi :=;ehingga tampak sebaga i mr.uc;a 

fH-! ~t ~ rt i lw;j u _ Pndrt Hkh i r· IIIHHi'l b i t•ilh i kndnnn--kndang 

leukon:i.L. ini f-H~lil.IU diiku'Li ()I P-h 

pert;umhuhan 1'o] i kef. pnda ovari1101 dan di~:tkhi:r•i. dP.ngan 

J>r>Ot:~e awHl l.ute i nasi_ 

pr·o eB1. r•us dan f!D 1: r·w; be r·l angmmg luu·<.wg -leb:ih anlar"n 

1?. .inm Hampfli 2'/ ;jam (Van 'l'i(mhovt-m, l~l()B; ~)ud .inko dkk _ , 

I H'l!j) _ 

::L Metest~r'us 

Ji'ase ini terjudi sege:rn setelah ovulasl. 'l'i.kt.IS 

heti.na Uleno -lak [>(-~,-jnral;;m untuk kopul <.lHi _ Padu ovnr• ·i tu11 

terdap,at corpun lutenu1 yang mula t hP-r·fnnga i dan hanyak 

t.eJ•dapa1~ fo 1 ikt! 'I keci 1. Jt:pi ·te I vagi.rw menipls karena 

p~.lepasan lap'i.san pecmtlkaan Lidak diimbang.i oleh 

pro 'Jif"erasi s~] d.i Ja-pisan haRal aki.bat rnenur·unnya kadar' 

dnn Lc'!r·.iadi infi ILt·ani l(!llkoBi.t ke dill rull epih!l.. G;mahar·an 

hilfH.l:HUI vagina di Li1nd;ai ol(!h banyaknyo lc!tJkouit. di ind;;n·l· 

bP.her•apa se] LHnduk yang be-r l.antJnung · kttr·<uag Jebi h ant rwa 
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21 jam aampa.i 26 jam (Van Tiehoven~ HJ68; 

1975). 
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Sudj oko dkk. ~ 

4. Dieatrua 

Fa.ae ini merupa.km1 fa.ae terla.ma da.la.m ·da.ur bira.hi~ 

tida.k ada. a.ktifita.a kela.min~ dan tikua betina. menjadi 

tenang. Korpua luteum berfungai, ka.da.r progeateron da.la.m 

da.ra.h meninska.t, mukoaa. vagina. menipia denga.n infiltraai 

leukoai t _, gamba.ra.n hapuaa.n vagina terdiri dari leukoai t 

dan ael berinti. Leukoait bera.aa.l da.ri lamina. propia. 

mukoaa. vagina. yang mene01bua la.piaa.n epitel vagina.. 

Lmnanya. periode ini a.da.la.h kura.ng lebih 57 jam (Van 

Tienhoven~ 1968; Sudjoko dkk.~ 1975). 

Dlguna.knnnya. tikua putih betina. aeba.ga.i hewan coba. 

dalam penelitia.n ini ka.rena beberapa. keunt1mgan yaitu : 

(1). periodekebuntingan relatif aingkat denga.n da.ur 

eatrua yang tera.tur, 

(2). pemerikaaan dan pemeliharaan cukup mudah. 

(3). tidak terlalu mahal dan 

(4). dapat dipa.kai untuk mewakili mamalia 

manuaia. (Bivin, 1986). 

9. Penyalahgunaan dan Damp8.k Pcatialda 

terma.auk 

Terda.pat beberapa hal yang patut menda.pa.t perha.tian 

aehubungan denga.n pengguna.a~ peatiaidn. aebagai pembera.nta.a 

hama ta.naman, ka.rena. knrba.mat adalah juga aa.la.h aatu dnri 

bebera.pa aenyawa kimia. yang banya.k diguna.kan. Menurut 
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kelahiran abnormal dan yang mengeriknn dapat berakibat 

kema.tian. Sedangkan produkai peatiaida di Indonesia psda 

tahun 1978 aekitar 9.128 ton dan pada tahun 1983 aebeaar 

47.369 ton. Suatu lonjakan draatia aebeaar 518,9% dalam 

waktu hanya lima tru1un. Ini berarti produkai peatiaida 

tiap tahun naik lebih 100%. Biaa dibayangkan betaps 

bahayanya dampak yang diberikan terhadap alam, lingkungan 

dan mahkluk hidup jika tidak biaa dicarikan jalan keluar 

yang lebih balk (Yatimun dan Klka, 1992). 
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haail BUrvei tahtm 1990 aeperti yang dilaporkan oleh Totok 

(1992) terdapat beberapa kelompok keracunan peatiaida. 

Kelompok pertama adalah penyalahgunaan peatiaida aebagai 

alat bunuh diri mencapai 50%. Urutnn berikutnya keracunan 

peatiaida karena kecelakaan di lapangan (22,57%L 

kecelakaan di rumah (11,92), kecelakaan karena hal- hal 

lain (8,21%) dan yang ternkhir adalah kecelakaan karena 

penyalahgunaan untuk pengobatan ( 2, 84%). 

Terdapat catatan penting bahwa pada tahun 1970 

terjadi aejumlah 313 species arthropoda yang reaiaten 

terhadap peatiaida aepuluh tahun kemudian meningkat 

menjadi 829 apeaiea pada tahun 1980. Hal yang aama juga 

tcrjadi di 84 negara di aelui·uh dunia (Totok, 1992). 

Bukan hanya itu aaja, berdaaarkan penelitian yang 

dilalrukan di Malang ( Jawa Timur) terdapat kecendertmgan 

petani mencampur dua aampai empat jenia peatiaida 

dalam aatu doaia pemakaian. Dari aejumlah reaponden 

terdapat 45% petani mencampur tiga jenia peatiaida, 26% 

petani mencampur dua jenia peatiaida, 14% petani mencampur 

empat jenia peutiaida dan kurang dari 10% petani mencampur ' 

lima hingga enam jenia peatiaida. Dan doaia yang audah 

ditakar dikemaaanpun tak lagi dijadikan acuan karena tak 

lagi mempan aerta. frekwenai aemprotpun audah tidak 

mematuhi aturan yang audah ditentukan (Priyo, 1991). 

Bahaya yang mengancam akibat berlebihannya pestiaida 

diantaranya adalah : kelumpuhan otak dan anggota badan, 

kel>utaan, cacat t.ubuh aeca:ra tetap, kejnng- kejang, 
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BAB III 

MA'fERI DAN Hln'ODA 

1. Tempat Dan Waktu Peneli tian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Anatomi/ 

Hieto l ogi Fakultas Kedokteran Un iversitas Airlangga tahap 

penelitian dan Laboratorium Patologi Fakultas Kedoktel'an 

Hewan Universitas Airlangga tahap pewarnaan, pengamat~ 

preparat ulas vagina dan pemotretan. Penelitian dilakukan 

selama 60 hari dengan tahap adaptasi selama 10 hari 

dimulai tanggal 30 September sampai dengan tanggal 

30 Nopember 1991. 

2. Materi Penelit ian 

2 _ 1. Hewan Percobaan 

Hewan Percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 48 ekor tikus putih [Rattus rattus vsr. Wlstar] 

betina umur tujuh minggu dengan berat badan antara 80 

sampai 110 gram. Tikus putih [Rattus rattus var. Wista.r 1 

betina yang digunakan dalam penelitian ini dipilih yang 

mempunyai daur birahi yang teratur yang ber langaung empat 

sampai lima hari. Pengelompokan tikus dilakukan 

secara aca.k _ 

2.2. Bahan Penelitian 

Pakan hewan percobaan berupa bahan makanan atandar 

tikua percobaan yang diperoleh dari Laboratorium 

Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga 
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dengan kompoaiai yang biaaa dipakai oleh Inatitut 

Teknologi Bandung (ITB) aelama adaptaai dan 

pemeliharaan ( lihat lamp iran 2). 

-Air minum yang diberikan aelama adaptaai dan 

per lakuan adalah air aul ing [ akuadea] . 

-lnaektiaida golongan karbamat dengan bahan aktif 

BPHC yang digunakan adalah : 

[1] BASSA 50 KC. 

[2] DHARHABAS 50 KC. 

[3] HOPCIN 50 KC, dan 

[4] INDOBAS 500 KC. 

-NaCl fiaiologia untuk pembuatan preparat ulaa vagina 

dan alkohol aerta reagen Giemaa untuk pewarnaan 

preparat ulaa vagina. 

2.3. Alat Penelitiw1 

-Kandang tikua berukuran 40 x 30 x 20 3 em dengan 

tempat pakan dan minum untuk adaptaai dan eelama 

peme 1 iharaan. 

-Timbangan untuk menimbang berat badan tikus. 

-Mikroakop dengan pembeaaran 400 kali untuk mengamati 

preparat ulas vagina. 

-Gelaa objek untuk pembuatan preparat ulas vagina. 

-Alat auntik dengan jarum spina yang ujungnya dibuat 

aedemikian rupa aehingga menjadi tumpul [disposable 

syringe] untuk memasukkan emulai inaektiaida 

golongan karbamat dengan bahan aktif BPMC. 
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3. Metoda Penelitian 

3.1. Peraiapan .Penelitian 

Tikua putih [RattuB rattuB var. WlBtar] be tina 

aebagai hewan percobaan dalam penelitian ini diperoleh 

dari Biofarmn Bandung diadaptaaikan aelama 10 hari dengan 

diberi makanan atandar dan minuman a1ni.<.~dea (air auling) 

aecara at libitum. Kmpat puluh delapan ekor tikua diambil 

secara acak dan dibagi menjadi dua belaa kelompok 

maaing-maa'ing kelompok terdiri da.ri empat ekor tikua 

kemudian dilakukan penomoran. 

3.2. P~rlakuan 

Seluruh tikua percobaan diberi perlakuan aecara per 

oral dengan menggtmakan dlBpoaable Byrlnge yaitu 

kclompok kontrol tanpa perlakuan. 

kelompok tikua yang diberi inaektiaida. 

golongan kat·bamat dengan merek dagang Baaan 

50 EC pada doaia 20% LD50 • 

J 1D2 : kelompok tikua yang diberi inaektiaida 

golongan karbama.t dengan merek dagang Baaaa 

50 EC pada doaia 40% LD50 . 

J
2

D
0 

: kelompok kontrol tanpa perla.kuan. 

yang diberi inaektiaida 

golonga.n karbamat dengan merek daglUlg 

Dharmabaa 50 EC pada doaia 20% LD50 . 

J 2D2 • kelompok tikua yang diberi inaekti.aida 

go Tongan karbamat dengan merek dagang 

Dharmabas 50 EC pada doaia 40X LD50 . 
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J3DO : kelompok kontrol tanpa per lalruan. 

J3Dl 
. kelompok tik:ua yang diberi inaektiaida . 

golongan karbamat dengan merek dagang Hope in 

50 EC pada doaia 20% LD50 . 

J3D2 
. kelompok tikua yang diberi inaektiaida . 

golongan karbamat dengan merck dagang Hopcin 

50 EC pada doaia 40% LD50 . 

J
4

D
0 

: kelompok kontrol tanpa pet.•lalruan. 

J 
4

D 
1

: ke lompok tik:ua yang diberi inaektiaida 

golongan karbamat dengan merek dagang Indobaa 

500 «G pada doaia 20X LD50 . 

tilrua yang diberi inaektiaida 

golongan karbamat dengan merek dagang Iudobaa 

500 EC pada doaia 40% LD50 . 

Seluruh kandang berjumlah dua belaa dimana tiap-tiap 

kandang terdapat empat tilrua percobaan. Pembcrian emulai 

inaektiaida golongan karbamat dengan bahan aktif DPHC 

dengan doaia yang telah ditentukan dilak:ukan aetiap dua 

hari aekali pada pagi hari. Setiap minggu dilakukan 

penimbangan berat badan tikua percobaan untuk menentukan 

doaia yang akan diberikan. Ulaa vagina dilalrukan · aehari 

tiga kali dengan interval waktu delapan jam aelama empat 

minggu berturut-turut untuk mengamati perkembangan daur 

birahi tikua-tikua percobaan tersebut. 

3 _ 3 _ Car a Pember ian Emu lsi Bahan 

Setelah berat bad an tik:ua diketahui kemudian 

ditentukan doaianya [ lampiran 1] pemberian bahan dilakukan 
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dengan cara gastric intubation dengan dibantu eatu orang. 

Tik:ua diletakkan pada poeiei terlentang~ buka mulut 

per lahan-lahan lalu maaukkan ujung j arum spina ke dalam 

mulut perlahan-lahan korekei apakah audah betul maauk 

ke dalam aaluran pencernaan. Bila auda.h mencapai lambung 

tekan alat auntik yang telah beriai emulai bahan dan 

masukk:an perlahan-lahan~ setelah habis cabut jarum spina 

lalu maaukkan tik:ua kekandangnya. 

4. Rancangan Pene 1 i tian 

Rancangan penelitian yang digtmakan dalam penelitian 

ini adalah Rancangan Acak Lengkap {Completely RBndomlzed 

Design) Pola Faktorial {4x3) dengan empat ulangan. 

Dua faktor yang dipergwmknn, yaitu : {li). PertbJDft., janis 

· inaektiaida golongan karbamat dengan bahan aktif BPHC (J) 

terdiri dari empat jenle dan 

maaing-maaing Baaaa 50 KC, Dharmabaa 50 KC, Hopcin 50 RC 

dan Indobaa 500 KC. (b). Kedua, doaia ineektiaida (D) 

yang terdiri dari tiga tingkat CD0 , D1 dan 

maaing-maaing 0% LD
50

, 20% LD
50 

dan 40% LD
50

• 

5. Analisia Data 

Perubahan daur birahi dari tiap kelompok perlalruan 

karena pengaruh pemberian karbamat pada tilrus putih 

{Rattus rattus vnr. Wista.r) betina dianalian dengan ANA VA 

atau uji F. Apabila terdapat perbedaan nyata antar 
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perlakuan dilanjutkan dengan 

(DUncan's Multiple Range 

1990). 
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Uji Jarak Berganda Duncan 

Test) (Kuariningrum~1989; 
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BAB IV 

HASIL 

Berdaaarkan basil penelitian terhadap daur birahi 36 

ekor tikua putih didapatkan bahwa pemberian inaektiaida 

golongan karbamat dapat mempengaruhi daur birahi tikus 

putih (Rattus rattus var. Wlstar). 

Pengaruh pemberian inaektiaida golongan karb8.1D8.t 

dengan bahan aktif BPHC, yaitu : Ba.aaa, Dharmabaa, Hopcin 

dan Indo baa pada doaia 0% LD50 , 20% LD50 dan 40% LD50 

terhadap lama daur birahi didapatkan daur birahi terlama 

244 ± 21,07 jam, aedangkan 

daur birahi terpendek terdapat pada perlakuan J
1

D
0 

dan 

+ J 4D0 yaitu : 120 - 6,53 jam. 

Tabel I Nilai Rata an Lamanya Daur Birahi (jam) TikuB 
Putih (Rattus rattus var. Wlstar). 

Hac am Jumlah Lamanya daur birahi (jam) 
Perlakuan Sampel (x ± SD) 

J1DO 4 120 + 6,53 e -
J1D1 4 158 + 10,07 od -
3 1°2 4 166 + 12,00 c -

+ d 
J2DO 4 124 - 4,62 

+ be 32°1 4 192 - 9,24 
+ ab 3 2°2 4 226 - 26,43 
+ de 

J3DO 4 122 - 7,66 
+ ab 

J3D1 4 . 214 - 16,49 

J3D2 4 236 + 30,98 a -
+ e 

J4DO 4 120 - 6,53 

J4D1 4 236 + 17,59 a -
+ a 

J4D2 4 244 - 21,07 

Superkrip yang berbeda pad a kolom yang aama 
menunjukkan perbedaan yang aangat nyata (p < 0,01). 

26 
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Rata-rata lamanya daur birahi dapat dilihat dalam tabel I 

Analiea etatietik dengan Anava menunjukkan adanya 

perbedaan yang eangat nyata (p < o.Ol) antara eemua 

perlakuan terhadap perpanjangan dsur birahi tikue putih 

(Rattus rattus var. Wistar) (analiea atstietik lihst 

lamp iran 3) . 

Perbandingan bergands dengan uji Jsrak Duncan 

hseilnya. mempengsruhi eangat nysta (p < 0,01) terhadap 

interakei jenie dan doeie ineektieida golongan karbamat 

dengan bahan aktif DPHC yang menunjukkan daur birahi 

tertinggi didapatkan pada pemberian lndoba.e 40% LD50 

(J4D2 ). lndobae 20X LD50 (J4D1 ) dan Hopcin 40% w 50 (J3D2 ) 

yang eanga.t berbeda nyata dengw1 Dharmabae 40% LD50 

(J2D2 ). Hopcin 20X LD50 (J3D1) • Dharmabse 20% LD50 (J2D1). 

Baaaa 40X w50 (J1D2) • Baa as 20X LD50 (J1D1) • Hope in 

ox LD5o c JaDo >. Indo baa ox LD50 (J 4DO) • Baa a a ox LD50 

(J1D0 ) dan Dhsrma.bse OX LD50 (J2DO)-

Pads fsee proestrus dengan pemberian inaektieids 

golongan karbamat dengan bahan aktif BPHC, ysitu: Bases, 

Dhsrmabae. Hopcin dan lndobae pada doeie OX LD50 • 20X 

LD50 dan 40X LD50 faee terlama terdapat pads perlakuan 

+ J 1D2 , J 2D2 • J 3D1 dan J 3D2 yaitu : 20 - 4,62 jam eedangkan 

faee terpendek terdapat pada perlakuan J 4D0 dan J 4D1 

yaitu: 16 ± 0,00 jam. Rata-rata lamanya faee ini dspat 

dilihst dalam tsbel II dibswah ini. 
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Tabel II Nilai Rataan Lllmanya Faee Proestrus (jam) TUrus 
Putih (Rattus rattus var. Wlstar). 

Hac am Jumlah fase proestrus (jam) 
Perlakuan Sampel ci :!: SD) 

J1DO 4 18 + 4,00 -

J1D1 4 18 + 4,00 -

J 1D2 4 20 + 4,62 -
+ 

J2DO 4 18 - 4,00 

J2D1 4 18 + 4,00 -

J2D2 4 20 + 4,62 -

J3DO 4 18 + 4,00 -
J3D1 4 20 + 4,62 -

J3D2 4 + 4,62 20 -

J4DO 4 16 + 0,00 -
J4D1 4 16 + 0,00 -

J4D2 4 16 + 6,53 -

Analiaa atatiatik dengan Anava menunjukkan tidak ada 
perbedaan yang nyata (p > 0,05) antara · aemua 
perlakuan. 

Sementara itu bila diadakan pengamatan pada fase 

estrus dengan pemberian inaektisida golongan karbamat 

dengan bahan aktif BPHC yaitu: Baasa, Dharmabas, Hopcin 

dan Indobaa pada dosis 0% LD50 , 20% LD50 dan 

fane terlama terdapat pada perlakuan J 1D2 , J 2D0 dan J 2D1 

yaitu: 20 :!: 4,62 jam, sedangkan fase terpendek terdapat 

yaitu: 16 + 0,00 jam. 

Rata-rata lamanya fase ini dapat dilihat dalam tabel Ill 

dibawah ini. 

• 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Karbamat Terhadap Daur Birahi Tikus Putih Onny Setia Wijaya



':"'*.. 

29 

Tabel III Nilai Ratnan Lamanya Faee Ret rue (jam) ·rtJtua 
Putih (Rattus rattus var. Wlsta.r). 

Hac am Jumlah Lamanya fase estrus (jam) 
Perlakuan Srunpel (x :t SD) 

J1DO 

J1D1 

J1D2 

J2DO 

J2D1 

J2D2 

J3DO 

J3D1 

J3D2 

J4DO 

J4D1 

J4D2 

4 16 + 
0~00 -

4 18 + 4,00 -

4 20 + 
4~62 -

4 20 + 4,62 -
4 20 + 4,62 -

4 18 + 4,00 -

4 16 + 0,00 -
4 18 + 4,00 -

4 18 + 4,00 -
4 18 + 4,00 -
4 16 + o.oo -
4 16 + 0,00 -

Analiea etatiati~ r dengan Anava menunjukkan tidak ada 
perbedaan yang nyata (p > 0~05) antara semua 
perlalruan. 

Bila pengamatan aelanjutnya dilakukan pada faae 

metestrus dengan pemberian inaektieida golongan karbamat 

dengan bahan aktif BPHC yaitu Baaaa, Dharmabae, Hopcin 

dan Indobas pada doeia 0% LD50 • 20% LD50 dan 40% LD50 faae 

terlama terdapat pada perlnkuan J 1D1 dan J 4D2 yaitu : 

24 ± 6.53 jam aedangkan faae terpendek terdapat pads 

Rata-rata 

lwnanya fase ini dapat dilihat dalwn tabel IV dibawah ini. 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Karbamat Terhadap Daur Birahi Tikus Putih Onny Setia Wijaya



30 

Tabel IV Nilal Rataan Lamanya Fase Metestrus (jam) Tikus 
Putih {Rattus rattus var. Wlstar). 

Jumlah Jumlah (jam) 
Perlakuan Sampel 

JlDO 4 20 + 
4~62 -

+ 
JlDl 4 24 - 6~53 

+ 
J1D2 4 22 - 7~66 

+ 
J2DO 4 22 - 4~00 

+ 
J2Dl 4 24 - 0~00 

+ 
J2D2 4 20 - 4~62 

+ 
J3DO 4 20 - 4~62 

J3D1 4 18 + 
4~00 -

+ 
J3°2 4 18 - 4~00 

+ 
J4DO 4 20 - 4~62 

+ 
J4D1 4 22 - 7~66 

J4D2 4 24 + 
6~53 -

Analisa statistik dengan Anava menunjukkan tidak nda 
perbedaan yang nyata (p > 0,05) an tara semua 
per lakuan. 

Pada faee diestrus densan pemberian insektiaida 

golonsan karbamat densan bahan aktif BPHC yaitu: Baeea, 

Dharmabae, Hopcin dan lndobaa pada do sis 0% LD50" 20% 

LD50 dan 40% LD50 fase terlama terdapat pad a perlakuan 

J4D2 yaitu: 180± 27,33 jam aedangkan fase terpendek 

terdapat pada perlakuan yaitu: jam. 

Rata-rata lamanya faee ini dapat dllihat dalam tabel V 

dlbawah ini. 
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Tabel V Nilai Rataan Lamanya Fase Diestrus ( j lllll) TiJrus 
Putih (RBttus rattus var. ltllstar). 

Hac am Jumlah faae diestrus (jam) 
Perlakuan <i + SD) -

J1DO 4 66 + 4,00 d -
+ cd 

J1D1 4 98 - 4,00 

J1D2 4 104 + 6,53 c -

J2DO 4 64 + 6,53 d -
J2D1 4 130 + 7,66 be -
J2D2 4 168 + 18,44 a -
J3DO 4 68 + 4,62 d -
J3D1 4 158 + 17,74 ab -
J3D2 4 100 + 26,53 a -
J4DO 4 66 + 7,66 d -
J4D1 4 182 + 21,04 a -

J4D2 4 188 + 27,33 a -

Superakrip yang ber·beda pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang aangat nyata (p < 0,01). 

Analiaa atatiatik dengan Anava menunjukkan adanya 

perbedaan yang aangat nyata (p < 0,01) antara semua 

perlakuan terhadap perpanjangan fase diestrus tikus putih 

(Rilttus rattus var. ltllstar) (analiaa statistik lihat 

lampiran 7) . 

Perbandingan berganda dengan uji Jarak Duncan 

hasilnya mempengaruhi sangat nyata (p < 0,01) terhadap 

interaksi jenls dan dosls lnsektlslda solongan karbamat 

dengan bahan aktif BPHC yang menunjukkan fase diestrus 

tertinggi didapatkan pada pemberlan Indobas 40% LD50 
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(J4D2 ) 7 Indobaa 20% LD50 (J~D1 ), Hopcin 40% LD50 (J
3

D
2

) 

dan Dharmabaa 40% LD
50 

(J
2

D
2

) yang aangat berbeda nyata 

dengan Hopcin 20% LD
50 

(J
3

D
1
), Dharmabaa 20X LD

50 
(J

2
D

1
),. 

Baaea 40~ LD50 ( J 
1 
n

2
) , Baesa 20X LD

50 
( J

1 
D

1
) , Hope in 

OX LD50 (J3D0 ), Indobas OX LD
50 

(J
4

D
0

), Bassa OX LD
50 

(J
1

D
0

) dan Dharmabaa OX LD50 (J
2

D
0

). 
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BAB V 

PKMBAHASAN 

Dari penelitian ten tang pengaruh empat jenia 

inaektiaida golongan karbamat dengan bahan aktif BPHC 

yaitu : Baaaa 7 DharmabaB 7 llopcln dan Indobaa terhadap 

daur birahi pada tikua putih dengan tiga macam doaia 

yaitu : 0% LD507 20% LD50 dan 40% LD50 pemberian aecara 

per oral kemudian diuji atatiatik dengan Anava dilanjutkan 

dengan Uji Jarak Berganda Duncan diperoleh haail yaitu : 

penaberlan karbamat berpengaruh terhadap daur birahi tikue 

putih (Rattus rattus var. Wlstar) dengan perpanjangan faaP 

dieatrua7 tetapi tldak mempengaruhi aecara nyata 

(p > 0.05) lama fuae proeatrua. eatrua dan meteatrua. 

Dar! haail penelitian diperoleh rata-rata lamanya 

daur birahi pada kelompok kontrol dan kelompok per lakuan 

terendah 120 + jam tertlnggl 244 + jam; 

rata-rata lamanyn faae proeatrua kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan terendah 16 + tertinssi 

20 ± 4 762 jam; 1•ata-rata lamanya faae eatrua kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan terendah 16 + o.oo jam7 

+ tertinggi 20 -4 762 jam; rata-rata lamanya faae meteatrua 

kelompok kontrol dan kelompOk perlakuan terendah 18 ± 4.00 

jam. tertinggi 24 + 6.53 

dleatrua kelompok kontrol 

tertinggi 68 + 4.62 jrun. 

jam; rata- rata 

terendah 64 

Heakipun 

lwnanya 

+ 6.53 

tikue 

fase 

putih 

terdiri atae eubapeciea-eubepeciea tetapi pads umumnya 
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secara normal rata-rata lamanya daur birahi tikus putih 

adalah sekitar 120 jam, fase proestrus adalah sekitar 12 

jam, fase estrua adalah sekitar 12 jam, fase metestrus 

ndalnh sekitar 24 jam dan faae dieatrua adalah eekitar 

51 j~ {Sudjoko dkk.~ 1975; Tie~~oven ~ 1968)_ 

· - Fase diestrus yang tertinggi terdapat pada lndobas 

.40X LD50 (J4D2 )~ lndobaa 20X LD50 (J4D1 )~ Hopcin 40X LD50 

(J3D
2

) dan Dharmabaa 40X LD 50 (J2D2 ) meskipun tidak 

berbeda nyata dengan pemberian Hopcin 20~ LD50 (J
3

D1 ), 

sedangkan fase diestrus terendah terdapat pada kelompok 

kontrol yaitu: Baaaa OX LD50 (J 1D0 )~ Dharmabaa 0~ 

(J2D0 ), Hopcin OX LD50 (J
3

D0 ) dan lndobas OX LD50 

namun tidak berbeda nyata dengan Basaa 20X LD50 (J1D1 ). 

Doaia ditentukan berdaaarkan penelitian Roszkowski, 

(1982) dalam lapornn WIIO 1986 mengatakan bahwa 20X LD50 

larutan insektisida golongan karbamat yang diberikan pada 

tikua betina berpengaruh terhadap fungal reprodukai dan 

embrionya 

Karbamat pada daaarnya adalah racun dan dapat eecara 

efektif menghambat acetylcholinesterase (AChE) di dalam 

aiatem ayaraf dan dapat pula menghambat esterase-esterase 

yang lain (WHO~ 1986). Senyawa kar·bamat maauk · kedalam 

tubuh melalui kulit membran mukoea, ealuran pernafaean dan 

naluran pencernaan kemudian mengalami metabolisasi dengan 

cepat diekakreai melalui urine 80%. melalui fecea 
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0»5% - 15X dan melalui auau 0 7 1% - 1% dalWD waktu 24 jam 

(Humphreys» 1988) . 

Pemberian karbamat secara per oral dengan dosis 

OX LD~0 » 20% LD 5gan 40X LD 50terhadap kemampuan dalam 

z emperpanjang faee diestrus» cenderung meningkat aesuai 

dengan penambahan doais. Hal ini menunjukkan bahwa 

penambahan dosie akan dieertal dengan peningkatan absorbs! 

eehingga efek yang ditimbulkan juga semskin nyata. Tetapi 

bagai&ana mekanieme kerja dari karbamat aecara paeti perlu 

adanya penelitian lebih lanjut. 

Baron dkk . ( 1966) dalam laporannya menyatnkan bahwa 

eifat-sifat tokaikologi dan farmakologi efek ln vivo 

karbamat terhadap enzim-enzim esterase masih sedikit yang 

dimengerti demikian juga dengan respon dari kolinesterase 

organ syaraf terhadap karbamat belum sepenuhnya diketahui 

karena kurangny~ data yang memadai. 

Berbagai basil penelitian yang telah dilakukan 

beberapa peneliti dibawah ini sedikit ban yak dapat 

memberikan gambaran tentang berbagai pengaruh karbamat 

terhadap mamalia. Injekai karbamat 30 mgjkg bel'at badan 

menyebabkan aktifitas asetilkolinesterase terhambat pada 

telencephalon dan medula oblongata setelah dua jam 

pemberian (Bursian dan Kden» 1978). Selain itu karbamat 

juga dapat menyebabkan peningkatan konaentraai 

norepineph_Fi~ (llaeaan 7 1971 yang dikutip oleh Buraian dan 

Edens» 1978) 7 peningkatan konaentrasi serotonin dalam otak 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Karbamat Terhadap Daur Birahi Tikus Putih Onny Setia Wijaya



36 

dan peningkatan 125% koneentraei kortikoeterone (Hassan 

dan Santolucito, 1971 yang dikutip oleh Bureian dan 

Edens, 1978) . 

Dalam laporan WHO 1986, terdapat 

dari para peneliti tentang pengaruh 

jaringan dan organ-organ tubuh, yaitu : 

beberapa kutipan 

karbamat terhadap 

karbamat dapat 

menyebabkan penekanan koneentraei plasma dan ekakreei 

epineprin (Richardson dkk., 1975); menghambat aktivitae 

ChK pada serum dan eel darah merah aampai 39% dan 36% 

ee lama 24 jam eete lah pember ian yang pertama dan akan 

kembali normal aetelah ·12 jam (Yakim, 1967); empat 

anjing yang diberi karbamat memberikan dampak hemoglobin 

menurun pereentaae retikuloeit meningkat, level bilirubin 

dalam eerum meningkat dan tampak dua dari empat anjing 

menderita anemia (Jackson, dkk., 1977); pengaruh- pengaruh 

yang lain juga ditemukan pada ~ati, sinjal, th~roid, 

testes dan aktifitas-nktifitae enzim yang lain eeperti 

KF-ase, ATP aee, G 1-6-ase, LDH, GPT, Alk-paee dan 

lain-lain (FAO/WHO, 1985; Ivanova, Chemiehaneka & Antov, 

1980); dan juga terdapat peningkatan berat dan gangguan 

fungal dari thyroid (Hashimoto dan Fukuda, 1972). 

Pengaruh karbamat terhadap fungal reprodukei yang 

dikutip dari WHO 1986 antara lain · penurunaan aktifitaa 

enzim testes_. kematian dini embrio, peningkatan 

mortal! tae, penurunan jumlah anak yang dilahirkan dan 

kemampuan laktasi induk, penurunan viabilitae dan 
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fertilitas selama tiga generasi (Ivanova, . Chemishanska 

dkk., 1980; Ivanova, Chemishanska & Antov, 1980); efek 

yang merugikan juga ditemukan pada testes dan ovarium dan 

gangguan fungei gonadotropik dari hipqfiea anterior. 

Pengaruh karbamat pada eistem endokrin seperti yang 

diutarakan oleh Shtenberg dan Ribakova (1968) dalam 

laporan WHO 1986 menyebabkan pengurangan motilitas sperma, 

gangguan pada daur birahi, gangguan pada spermatogenesis 

dan oogenesis, degeneraai germinal epithelium, gangguan 

aktifitas enzim pada testes dan ovarium juga terdapat 

perubahan faali dan bentuk pada organ endokrin selain itu 

itu mereka juga menyatakan bahwa pengaruh karbamat 

terhadap testes dan ovarium dapat dijelaskan 

mengamati fungal gonadotropik hipofiaa sedangkan 

langaung terhadap testes dan ovarium tidak 

dijelaskan. 

dengan 

efek 

dapat 

Senyawa karbamat dapat menyebabkan embriotoksik dan 

badan · foetus. teratogenik aeperti penurunan be rat 

penurunan konsentrasi kalsium dan magnesium pada induk 

sehingga pada foetus 

(Roszkowski, 1982 yang 

terjadi 

dikutip 

anomali-anomali tulang 

oleh WHO 1988). Juga 

terjadi peningkatan kematian poet-implantasi bagi embrio. 

eerta malformasi- malformasi 

hidrocephali. meningocephali. 

seperti 

dan gangguan 

exencephali, 

pada CNS 

(Ruzicska dkk .• 1975; Petrova dan Vergieva. 1979; Kavlock 

dkk. 1982 yang dikutip oleh WHO, 1986). 
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1986 

berpendapat bahwa dalam aetlap laporan tentang pengaruh 

k.arbamnt yang a1er•ugiknn pada spermatogenesis tikua .1antan 

atau fungal reproduksi tikus betina belum aelurulmya dapat 

diw1gkapkan. 

Henurut Hardjopranjoto (1988) terdapat tiga unaur 

penting dalan1 tuhuh yang memegang peranan dalam mengatur 

terjadinya aiklus reprodukai yang normal, yaitu : auaunan 

ayaraf, kelenjar hipofisn dan kelenjar ovarium. Salah 

aatu dari ketiga unaur tersebut terganggu terdapat 

kemungkinan akan mempengaruhi siklua reprodukai aehingga 

akan berakihat tidak normalnya s.iklua reprodukai. 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi daur birahi 

kel cunin ~ d inn1~nr·lmyn l:lda 1Hh: k.eadmm patologin ala t 

gangguan endok~ine, kelainan fungal thyroid, tumor 

kelenjar hipofiaa, ovarium atau kelenjar adrenal. 

lain-lain. 

pad a 

dan 

Perpanjangan faae diestrus tikua pada pemberian 

karbamat diaebabkan karena adanya gangguan fungal dari 

hipotalamus-hipofiaa. Aatika (1989) mengutarakan, bahwa 

adanya antifertilitaa yang bekerja pada fungal 

hipotalamua-hipofiaa mempunyai aktifitaa antigonadotropin 

dengau mekaniame umpan lmlik negatif dari hipotalamus yang 

numyebabka.n ptmurur1an gonadotropin releui ng hormon _ Hal 

ini akan berpengaruh terhadap produksi FSII dan IJI dari 

h.ipofisa anterior. Dengan adanya penurunan produkai FSH 
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dan Ul akan mempengaruhi pembentukan, perkembangan dan 

pematnngan foli.kel nerta proses ovulasL Juga disertai 

dugaan bahwa terdapat gangguan tet•hadap per an an 

prostaglandin sehingga akan menyebabkan peranan dan fungsi 

korpus lutelm menjadi diperpanjang. 
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Kesimpulan 

BAB VI 

KKSIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian dan pembahasan tentang 

pengaruh pemberian karbamat dapat dikemukakan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pemberian karbamat dengan bahan aktif BPHC dapat 

menyebabkan perpanjangan masa daur birahi tikus putib 

(rattuB rattuB var. WlBtar). 

2. Pemberian karbamat dengan bahan aktif BPHC dapat 

menyebabkan perpanjangan pada fase diestrus 7 tetapi 

tidak member! pengaruh yang berarti terbadap fase 

proestrus 7 estrus dan metestrus tikus putib (RattuB 

rattuB var. WiBtar). 

Saran 

Bertitik tolak dari basil penelitian ini juga maka 

penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebib lanjut mengenai 

mekaniame kerja karbamat. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebib lanjut tentang 

pengaruh karbamat terbadap flmgsi reproduksi eecara 

lebih luas dan terhadap organ/jaringan tubuh yang 

lain. 
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ONNY SETIA WIJAYA. Pengaruh Pemberian Karbamat 

'ferhadap Daur lli.rahi 'films Putih (Rattus rattua var. 

Wistar) (Dibawah bimbingan Prof. Dr. Soehartojo 

Hardjopranjoto HSc. sebagai pembimbing pertama dan 

Drh. Hoehammad Hoenif MS. sebagai pembimbing kedua) 

~npat pu l uh delapa~ ekor t ikus putih betina ,Yang 

belum pernah beranak berumur delapan 

sebagai samPel dalam penelitian ini 

minggu digunakan 

Hancangan pereohaan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak I.engkap Po la Fak1~or ia l dengan mempergunakc_m dua 

fa.ktor, yaitu 

a. pertama, jenia insek.1~ isida golongan karhamat dengan 

hahun nktif BPHG yang ter·dir·i dur•i empat ~jeniu (J
1

, J 2 , ~J 3 
dan J 4 ) masing-masing Bassa, Dharmabas, Hopcin dan Indobas 

b. kedua, dosis karbamat yang terdiri dar•i tiga tingkat 

(D0 , D
1 

dan D2 ) masing- masing 0% LD50 , 20% LD50 dan 

40% LD50 . 

Dengan demikian rancangan percobaan menjadi 4x3 yang 

melambangkan 12 kombinasi, aetiap kombinasi terdiri dari 

empat ekor tikus. Ulas vagina dilakukan sehari tiga kali 

dengan interval waktu delapan jam. 

Hao i l pene l i 1;ian dilakukan anal i sa a ·tatistik dengan 

mmt#.U .. 'Unakun·u,ii L•', huuil yung diper·oleh adolah pada faae 

proestrus, estrus dan metestrus tida k terdapat perbedaan 

yang nyata aedangkan pada fase diestrus terdapat perhedaan 

41. 
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yang aangat nya1~a (p < 0 , 01) diantara perlakuan karbamat 

terhadap daur birahi tiktis putih. 

Sehingga dapat di uiolpul.kan bahwa pemberian karbamat 

dengan dosis 20% LD .. 0 dan 
~> 

dapat berpengaruh 

1;erhadap daur birahi 7 yai tu : memperpan.iang fase diestrus 

tikus putih (Rattus r·attus var. Wiataz•). 

" 
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Lampiran 1 Teknik Perlakuan Insektisida Golongan 
Karbamat Dengan Bahan Aktif BPMC Terhadap 
'rikus Putih (Rattus . rattua var_ Wistar) _ 

Menurut Farm Chemical Handbook ( 1983), 

insektisida golongan karbmat untuk tikus . putih yang-

diberikan per oral rumus LD
50 

adalah : 

berat badan tikus oral tikus = X mg X 

1000 

Untuk masing-maaing jenis insektisida golongan 

karbamat yang mempunyai konsentrasi sebesar Y g/1- Untuk 

mendapatkan LD
50 

tikua percoban diperlukan bahan aebanyak: 

X 
y X 1 ml = Z ml 

Aturan pemakaian ' masing-maaing jenis insektiaida 

golongan karbamat yang terdapat dalam label berkisar 

antara 2-3 ml yru1g dicampur dengan 1 liter air diambil 

harga tellflnhnya adalah 2,5 ml_ 

memer lukan air aebanyak • 

z 
2,5 X 1000 ml = A ml 

Jadi aeekor tikua 

Atau inaektisida golongan karbamat yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan LD50 pada tikua percobaan adalah Z ml dalam 

A ml ak:uades_ 

Menurut Loomis (1978), apabila peneliti menggunakan 

tikua aebagai hewan percobaan maka volume yang diberikan 

melalui jalur oral tidak lebih dari 0,005 ml per gram 
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' berat badan hewp.n percobaan. Dengan demikian untuk 

seekor tikus percobaan7 inaektisida golongan karbamat yang 

diberikan tidak boleh lebih dari : 

0,005 X berat badan tikus = P ml 

Apabila volume inaektiaida golongan karbamat 

cliberika~ kepada tikus percobaan 1 ml, maka volume 

insektisida dibutuhkan untuk seekor tikua dalam 1 hari 

adalah : 

a. untuk 20% LD50 

volume insektisida : LD50 = 1 : 20% LD50 

jadi volume insektiaida 

b. untuk 40% LD50 

volume inaektisida : LD50 = 

jadi volume lnaektisida = 

Jenis insektisida yang digunakan adalah · 

no Jenis dan kadar pH Titik LD50oral 

nya1a tikus/kg bb 

1. Bassa 50 KC 500 g/1 4,77 32° c 340 mg/kg 
2. Dharmabc s 50 HC 500 g/1 4,50 410-450 mg/kg 
3. Hopcin 50 EC 460 g/1 6,40 410 mg/kg 
4. Indobas 500 EC 500 g/1 7747 647±200 mg./kg 

Keterangan 

bb : berat badan 
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Lampiran 2 Bahan Pakan Hewan Percobaan Se lama Adaptaai 
dan Pemeliharaan 

Selama adaptasi dan r~meliharaan hewan percobaan 

diberi bahan pakan atandar tikua percobaan yang diperoleh 

dari Laboratorium Biokimia Fakultaa Kedokteran Universitas 

Airlangga dengan ~ompoaiai yang biaaa dipa.kai ·oleh 

Ina1~itut Teknologi llandung. Setiap 10 

mengandung bahan-bahan aebagai berikut : 

(1) Tepung ikan 

(2) Tepung jagung 

(3) Tepung teri&ru. 

(4) Kacang hijau 

(5) Lema.k babi 

(6) Vitamin A7 B7 D danK (Rivimix~Roche) 

(tiap aatu gram terdiri dari: 100.000 IU 

vitamin A7 10.000 IU vitamin D. 50 mg 

vitamin B2 dan 80 IU vitamin K). 

(7) Vitamin B1 

(8) Vitamin B2 

(9) Nicotiamid 

kilogram 

176 kg 

275 kg 

374 kg 

174 kg 

077 kg 

40 g 

g 

g 

g 
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Lampiran 3 Anal isis Hasil Pemeriksaan Terhadap Daur 
Bil·ahi Tikus Putih {Rattus rattus var. 
Wista.l') pada Pemberian Insektisida Golongan 
Karbamat, dengan Bahan Aktif BPMC dengan 
Berbagai Macam Dosis. 

Jenis Do sis Ulangan Total Rata- Simpangan 
1 2 3 4 rata Baku 

,J1 Do .120 120 128 112 480 120 6,53 

1)1 144 HiO 160 160 632 158 10,07 

D2 176 176 160 152 664 166 12,00 

J2 Do 128 128 120 .120 496 124 4,6?. 

J)l 200 184 184 200 76B .192 9,24 

D2 200 208 240 256 904 226 26,43 

J3 Do .128 1.12 120 128 488 122 7,66 

D1 232 2.16 216 192 856 214 16,49 

D3 232 224 280 208 944 236 30,98 

J4 Do 120 120 128 112 480 120 6,53 

D1 240 248 248 208 944 236 .17,59 

D2 ?.40 216 264 256 97() 244 21,07 

Jcnis Do sis Total 
Do D1 D2 

J1 480 6~-l2 664 1776 

J2 496 768 904 2168 

.13 488 856 944 2288 

.14 480 944 976 2400 

Total 1944 3200 3488 8632 
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liK 

JKP 

.. TK faktor ,J 

JK faktor D 

JK JxD 

JK Total 

JK sisa 

z 
- Y .. .... I n .. a .. b 

= 8()32
2 

·4-x4x3 

- 1552321.33 

l 

- JL 
1r 
i-=1 

Y 
. 2 
1. I n - liK 

53 

-- 4(-JQ
2 + 632

2 + .. • .. _._ ~Jr{62 - 1552321.,33 
4 

- 112654.67 -

j 
2 -- Jl y I n.d FK - 1r P- -

p ::.: t 

- 1776
2 
+2168

2 
+2288

2 
+2400

2 - 1552321,33 -
4x3 

- 18457,34 --
d 
.JL y 2 

I n.j F'K - .q - -w 
q= l 

= 1944
2
+3200

2
+3488

2 - 1.552321.33 
4x4 

- 04258,67 -

- .. TKP - JK faktor J - ,1K faktor D -

- 112654,67 - 18457.34 - 84258,67 -

- 9B:38. 66 -

n 

- ~r- ,~ y i ,2 - FK ·- .1 
i- =1 j=1 

= 120
2

+ 120
2

+ + 256
2 - 1552321,33 

- 122366,67 -

= ,JKT - JKP 

- 122366,67 - 112654,67 -

- 9712.00 -
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KTP = JKP I t-1 

= 112654,67 
1?.-1 

- 10241,33 -

K'l' fa.kto r ;J = ,JK f aktor .1 I j - 1 

= 18457,34 
4- 1 

- 6152,45 -

KT faktor D - JK faktor D I d-1 -

- 84258,67 -
3 - 1 

- 42129,34 -

KT J X D - JK JxD I (j-1) X (d- 1) -

= 9938,66 
(4~ 1)x(3- 1) 

- 1656,44 -

KTS - .JKS I t(n-1) -

- 9712 -
12(4- 1) 

-- 269,78 

Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Pol a Faktorial_ 

SK dB JK KT F hit F tabel 
0,05 0,01 

Perla.kuan 11 112654 10241,33 
** Jenis (J) 3 10457,34 6152,45 22,81** 2,87 4,38 

Dosis (D) 2 04258,67 42129,34 156,16** 3,27 5,25 
JxD 6 9938,66 1656,44 6,14 2,37 3,35 

Sis a 36 9712,00 269,78 

Total 47 122366,67 
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Besarnya galat baku beda dua nilai tengah untuk 

perlakuan interaksi. 

se - - - ' / 2.KTS I n (Y.. - y .. ) 'V 
1J- 1,1-

U,i i ;Jarak 

Faktorial. 

LSR 5% --

Uji Jarak 

Faktorial. 

LSR 1% --

Duncnn 

SSR 5% X 

Duncan 

·- 'V 2 X 2£>0, 70 
4 

= 11,61 

5% Hancangan 

se 

1% Rancangan 

SSR 1% x se 

Acak Lengkap Pol a 

Acak Lengkap Pol a 
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.l:'erbectaa.n !<ata-rata 

Perlakuan Rata- BED A 
rata 
<x) J A G D B c E 

L a 244 124** 124** 122** 12o** 86** 78** 52* 

I 
a 236 116** 116** 114** 112** 78** 1o** 44* 

K 
a 236 116** 116** 114** 112** 78** 1o** 44* 

F 
ab 226 106** 106** 104** 1oz** 68** 6o** 34 

H 
ab 214 94** 94** gz** go** 56** 48* 22 

E 
be 192 72** 72** 1o** 68** 34 26 

c c 166 46* 46* 44* 42* 8 

B 
cd 158 38* 38* 36 32 

D d 124 4 4 2 

G 
de 122 2 2 

A 
e 120 0 

J e 120 

Keterangan : 

J1DO = A J2D1 = E 

J 1D1 = B J2D2 = F 

J 1D2 = C J3DO = G 

J2DO = D J3D1 = H 

P = banyak per lalruan 
SSR = Significant Studentized Range 
LSR = Least Significant Range 

J3D2 = I 
J4DO = J 

J4D1 = K 

J4D2 = L 

SSR SSR LSR LSR 
H F K I p 0,05 0,01 0,05 0,01 

30 12 3,38 4,48 39,24 52,01 

22 11 3,37 4,47 39,13 51,89 

22 10 3,36 4,45 39,01 51,66 

12 9 3,34 4,41 38,78 51,20 

8 3,31 4,38 38,43 50,85 

7 3,28 4,34 38,08 50,39 

6 3,23 4,28 37,50 49,69 

5 3,18 4,22 36,92 48,99 

4 3,11 4,14 36,11 48,07 

3 3,02 4,03 35,06 46,79 

2 2,87 3,86 33,32 44,81 

1 
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Lampiran 3 Anal isis Hasil Pemeriksaan Terhadap Fase 
Proestrus Tikus Putih (Rattus rattua 
va r. Wlatar) pad a Pember i an Insektisjda 
Golongan Karbamat dengan Bahan Aktif BPMC 
de ngan Berbaga i Mac am Dosia_ 

Jenis Dosia Ulangan Total Rata- Simpangan 
1 2 3 4 Rata Baku 

J1 Do 16 16 24 16 72 18 4 , fH) 

D1 16 24 16 16 72 18 ;t,OU 

D2 24 24 16 16 80 20 4.62 

J2 Do 16 16 16 24 72 18 4,00 

D1 16 24 16 16 72 18 ..-r, oo 

D2 16 16 24 24 80 20 4,62 

J3 Do 16 16 16 24 72 18 -1, 00 

D1 16 24 24 16 80 20 4,62 

D2 16 24 24 16 80 20 4,62 

J4 Do 16 16 16 16 64 16 0,00 

D1 16 16 16 16 64 16 0,00 

D2 8 24 16 16 64 16 6.53 

Jenis Dosia Total 
Do D1 D2 

J1 72 72 80 :~>~ 1\ . 

J2 72 72 80 /./.-1 . 

J3 72 80 80 2: 1/. 

,J 4 64 64 64 u:~ 

Total 280 288 304 872 
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FK 

JKP 

JK faktor J 

JK faktor D 

JK JxD 

JK total 

JK aiaa 

y 2 
I n.a.b = 

= 872
2 

4x4x3 

- 15841733 -

t 

= ~~ y L2 I n FK 
\.=j_ 

- 72
2 

+ 72
2 

+ --- + 64
2 

- 15841733 
4 

= 110,67 

j 
2 

= ir y p. I n.d FK 
p=t 

= 224
2 + 224

2 
+ 232

2 
+ 192

2 - 15841,33 
4x3 

= 78767 

d 

~r y 2 
I n.j FK = .q 

q=t 

= 280
2 

+ 288
2 

+ 304
2 - 15841,33 

4x4 

- 18,67 -

= JKP- JK faktor J - JK faktor D 

= 110,67 78,67 - 18,67 

- 13,33 -
t n 

- 1~ 1r - Y i/ FK 
i =1 j=t 

= 16
2 

+ 1ff + . . - + 1ff - 15841,33 

- 734,67 -

= JK'l' - JKP 

= 734,67 - 110,67 

- ti /. -1 ' () () -

58 
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KTP - JKP I t-1 

= 11.0,67 
12-1 

= 10706 

KT faktor ,J - JK faktor J I j - 1 

= 78~67 
4- 1 

- 26,22 

KT faktor D - JK faktor D I d- 1 

= 18.67 
3-1 

= 9,34 

KT J x D = JK JxD I (j-1) X (d-1) 

KTS 

= 13,33 
(4-1)x(3-1) 

= JKS I t(n-1) 

= 624 
12(4-1) 

= 17,33 

Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Po1a 

SK db JK liT 

Perlalruan 11 110,67 10,06 
Jenis (J) 3 78~67 26~22 
Do sis (D) 2 18~67 9~34 
JxD 6 13,33 2~22 

Sisa 36 f)?. ,, , no 17,33 

Total 47 734,67 

Faktorial. 

Fhit F tabel 
0~05 

1~51 2~87 
0,54 3~27 
0,13 2,37 

59 

0,01 

4,38 
5,25 
3,35 
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Lampi ran 4 Analiaia Haail Pemerikaaan Terhadap Faae 
Ha1~rua Tikua Putih (Rattus rattus var. 
Wistar) pada Pemberian Inaektiaida Golongan 
Karbamat dengan Bahan Aktif BPMC dengan 
Berbagai liacam Dosia_ 

Jenia Doaia Olangan 'l'otal Rata- ~impangar1 

1 2 3 4 rata Baku 

Jl Do 16 16 16 16 64 16 0 , 00 

D1 16 24 16 16 '12 18 . l1 7 00 

D2 24 24 16 16 80 20 4762 

J2 Do 24 24 16 16 80 20 4762 

D1 24 16 16 24 80 20 4762 

D2 16 16 16 24 72 18 '1,00 

J3 Do 16 16 16 16 64 16 0 , 00 

D1 16 24 16 16 72 18 4,00 

D2 16 24 16 16 72 18 4,fH) 

J4 Do 16 16 16 24 72 18 4,00 

D1 16 16 16 16 64 16 0,00 

D2 16 16 16 16 64 16 u 7 ()() 

Jenia Dosia Total 
no })1 D2 

J1 64 72 80 216 

J2 80 80 72 232 

J3 64 72 72 208 

J4 72 64 64 200 

Total 280 288 288 856 
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FK 

JKP 

= y 
2 . -. 

= 656 
4x4x3 

I n.a.b 

= 15265,33 

l 

= ~~ Yi. 
2 

I n - FK 
i. =t 

= 64
2 

+ 72
2 

+ • • + 64
2 

4 

= 110,67 

J 

61 

15265,33 

• 

JK faktor J = ~~ 
2 

Yp. I n.b - FK 
P=t 

= 216
2 

+ 232
2 

+ 208
2 

+ 200
2 

- 15265,33 
12 

= 46,67 

d 

JK faktor D ~~ 
2 I n.a - FK = Y.q 

q=t 

= 280
2 

+ 288
2 + 288

2 - 15265,33 
16 

= 2,67 

JK J X D = JKP- JK faktor J - JK faktor D 

= 110,67 46,67 - 2,67 

= 61,33 

t n 

JK Total = ~~ ~~ Yi/ FK 
i. =t j=t 

= 1ff + 1ff + ... + 1ff - 15265,33 

= 542,67 

JK aiaa = JKT- JKP 

= 542,67 - 110,67 

= 4:3:?.,00 
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KTP = JKP I t-1 

- 110,67 -
12-1 

= 10,06 

KT faktor J = JK faktor J I j-1 

= 46,67 
4-1 

= 15.56 

KT faktor D = JK faktor D I d-1 

= 2,67 
3- 1 

= 1,34 

KT JxD = JK JxD I (j-1) X (d-1.) 

= 61,33 
(4-1)x(3-1) 

= 10, ~~:). 

KTS = JKS I t(n-1) 

= 432 
12(4-1) 

= _1/.,()0 

Sidik Ragam Ranoangan Acak Lengkap Pola Faktorial 

SK db JK K"f Fhit Ftabel 
0,05 0,01 

Perlalruan 11 110,67 10,06 
Jenia (J) 3 · 46,67 15,56 1,30 2,87 4,38 
Dosia (D) 2 2,67 1,34 0,11 3,27 5,25 
JxD 6 61,33 10,22 0 ,I\!) 2,37 3,35 

Siaa 36 4 ~-12 , 00 :12,00 

Total 47 542,67 
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Lampi ran 5 Anal isis Hasil Pemeriksaan Terhadap Faae 
Metestrus Tikus Putih (Rattus rattus var. 
Wiatar) pada Pember ian Insektisida Golongan 
Karbamat dengan Bahan Aktif BPHC dengan 
Berbagai Macam Dosia_ 

Jenis Dosia Ulangan Total Rata- Simpangan 
1 2 3 4 rata baku 

J1 Do 24 24 16 16 80 20 4,62 

D1 16 24 32 24 96 24 6,53 

D2 16 32 24 16 88 22 7,66 

J2 Do 16 24 24 24 88 22 11,00 

D1 24 24 24 24 96 24 0,00 

D2 16 24 16 24 80 20 4,62 

J3 Do 24 16 16 24 80 20 4,62 

D1 16 16 24 16 72 18 '1 '00 

D2 16 16 24 16 72 18 4,00 

J4 Do 24 16 24 16 80 20 4,62 

D1 16 16 32 24 88 22 7,66 

D2 32 24 16 24 96 24 6,53 

Jenia Dosia Total 
Do D1 D2 

J1 80 96 88 264 

J2 88 96 80 264 

J3 80 72 72 224 

J4 80 88 96 264 

'l'otal 328 352 336 1016 
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FK 

JKP 

2 = Y •• ~ I n.a.b 

= 1016
2 

4x4x3 

= 21505.33 

t 

= ~~ Y i. 
2 

I n - FK 
\. =1 

= 80
2 

+ 96
2 

+ ... + 96
2 

- 21505.33 
4 

= 206.67 

j 

JK faktor- J = ~~ 
2 

Y p. I n. b - FK 
p=t 

64 

= 264
2 

+ 264
2 

+ 264
2 

+ 264
2 

- 21505.33 
4x3 

= 100.00 

d 

JK faktor D = i~ 2 
Y .q I n.a - FK 

JK JxD 

JK Total 

JK Sisa 

q=t 

= 328
2 

+ 352
2 

+ 336
2 

- 21505.33 
4x4 

= 18.67 

= JKP - JK faktor J - JK faktor D 

= 206.67 100.00 18.67 

= t_HI , 00 

= 24
2 

-1-· 24
2 

+ . -- + 24
2 

- 21505,33 

= 1214.67 

= JKT - JKP 

= 1214,.67 206,.67 

= lOOH,OO 
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KTP = JKP I t - 1 

= 206767 
11 

= 18,79 

KT faktor J = JK faktor J I j-1 

= 100 
-a 

= 33.33 

KT faktor D = JK faktor D I d-1 

= 18767 
2 

= 9734 

KT JxD - JK JxD I (j-1)x(d-1) -

- 88 -
3x2 

= 14,67 

KTS = JKS I t(n-1) 

= 1008 
12(4- 1) 

= /.U,OO 

Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Poln Faktorial 

SK db JK KT Fhit Ftabel 
0,05 0,01 

Perlalruan 11 206,67 18,79 
Jenia (J) 3 100,00 33,33 1,19 278'"{ 4,38 
Dosia (D) 2 18,67 9,34 0,33 3,27 5,25 
JxD 6 Bl\,00 14,67 0,52 2,37 3,35 

Siaa 36 lOOH,OO 2B,00 
I 

Total 47 1214,67 1 
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Lampiran 6 Anal isis Hasil Pemeriksaan Terhadap Fase 
Diestrus Tilrus Putih (Rattus rattus var. 
Wista.r) pada Pember ian Inaektisida Golongan 
Karbamat dengan Bahan Aktif BPHC dengan 
Berbagai Hacam Dosia. 

Jenia Dosia Ulangan 'l'otal Rata- Simpangan 
1 2 3 4 rata Baku 

J1 Do 64 64 72 64 264. 66 4,00 

D1 96 96 96 104 392 98 4,00 

D2 112 96 104 104. 4.16 104 6,53 

J2 Do 72 64. 64. 56 256 64. 6,53 

D1 136 120 128 136 520 130 7,66 

D2 152 152 184 184 672 168 18,44. 

J3 Do 72 64 72 64 272 68 4,62 

D1 184 152 152 144 632 158 17,r{4 

D2 184 160 216 160 720 180 26,53 

J4 Do 64 72 72 56 264 66 7,66 

D1 192 200 184 152 728 182 21,04 

D2 184 152 216 200 752 188 27,33 

Jenia Dosia ·rota! 
Do D1 D2 

J1 . 264. 392 416 1072 

J2 256 520 672 1448 

J3 272 632 720 1624. 

J4 264 728 752 1744 

Total 1056 2272 2560 5888 
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FK 

JKP 

67 

2 = Y -- • I n.a.b 

= 5888
2 

-4x4x3 

= 722261,33 

l 

~~ y L 
2 

I FK = n -
i. =i 

= 264
2 

+ 342
2 

+ --· + 752
2 

- 722261733 
4 

= 112970,67 

j 

JK faktor J = i~ 2 
Y P- I n.b - FK 

p=i 

= 1072
2 

+ 1448
2 

+ -- + 1744
2 

- 722261,33 
4x3 

= 21472,00 

d 

JK faktor D = i~ 2 
Y _q I n.a - FK 

JK JxD 

JK Total 

JK Siaa 

q=1 

= 1056
2 

+ 2272
2 

+ 2560
2 

- 722261,33 
4x4 

- 79658,67 

= JKP - JK fakttor J - JK faktor D 

= 112970,67 - 21472,00 - 79658,67 

- 1.1 n4o,oo 
l n 

i. =1 j =1 

= 64
2 

+ 64
2 

+ • . . + 200
2 

- 722261,33 

= 121386,67 

= JKT - JKP 

= 121386767 - 112970,67 

= H4.1 (i, 00 
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KTP = JKP I t-1 

- 112970767 -
12-1 

= 10270706 

KT fak.tor J - JK fak.tor J I j-1 -

= 21472 
4-1 

= 7157,33 

KT faktor D = JK faktor D / d-1 

= 79658 , 67 
3-1 

= 39829734 

KT JxD = JK J X D I (j-1)x(d-1) 

= 11840 
(4-1)x(3-1) 

= 1973733 

KTS = JKS I t(n-1) 

= 8416 
12(4-1) 

= 233778 

Sidik Ragam Rancangan Acak. Lengkap Pola Faktorial 

SK db JK KT Fhit Ftabel 
0705 0701 

Perlakuan 11 112970767 10270706 
** Jenis (J) 3 ~ 1.4'( L! ' 00 7157733 30762** 2787 4738 

Dosia (D) 2 79658,67 39829734 170737** 3727 5725 
JxD 6 11 11 -1 0,00 · 1973733 8744 2,37 3735 

Sisa 36 1\4 ;_(:) ' () () 233778 

Total 47 121386767 
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ReRarnya g n l ed~ b n lm hedn dun n iJ a t t e n gah unt~uk 

perl<1kw-m -inLerakni _ 

Re (Y. . _ y . . ) -- ""-/ 2. K'J'~I I n 
l :J - I ,1 • -

IO,Hl 

Uj i ,J a rnk Dlllwan t'>% Haneangan Acak t.engkfip .PnJ n 

J•'nktori nl _ 

U.i j .J arH){ Dunc a n l% Ranean gan Ae o.k Lengkap PoJ a 

Faktor i a 1 _ 

] .SR l% - s~-)H 1_% X fle 
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Per lakuan j Hata-1 B E D A 
i rat~a SSH SSH LSR LSR 
I (x) D A J G B c E H F I K p 0,05 0,01 0,05 0, 0!) 

L 
a 1 ~_88 , 124** 122** 122** 12o** go** 84** 58** 30 20 8 6 12 ~,38 4,48 36,54 48,43 

K 
a I 182 ! 118** 11s** 116** 114** 84** 78** 52** 24 14 2 11 3,37 4,47 36,43 48,32 

I 
a I 180 1116** 114** 114** 112** 82** 76** so** 22 12 10 3,36 4,45 36,32 48,10 : 

a I 

168 l1o4** 102** 102** 1oo** 1o** s4** 3s** 10 F i 9 3,34 4,41 36,11 47,67 I 
ab I 

158 I 94** 92** 92** go** so** 54** 28 H I 8 3,31 4,38 35,78 47,34 
l 

130 I E be 1 ss** 64** 64** 62** 32 26 7 3,28 4,34 35,46 46,91 

c c ! 
104 I 40* 38* 38* 36* 34,9?. 46,26 I 6 f) ~-3' 23 4,28 

I 

cd 
l 
! 

B j 98 34 32 32 30 5 3,18 4,22 34,38 45,61 
I 
I 

68 1 
d I 

G I 4 2 2 ~ 4 3,11 4,14 33,62 44,75 
I 

J 
d I 66 I ,..., 0 3 3,02 4,03 32,65 43,56 L. 

d I 
66 ! A 

I 
2 2 2,87 3,86 31,02 41,72 

I 
I 

D 
d 64 I ! ~ 

---

Keterangan : 

J D =A 1 0 
J3DO = G 

J1D1 = B J3Dl = H 

JlD2 = C J D = I 3 2 

J 0 DO = D 
L. 

J4DO = J 

,J2Dl = E . J4D1 = K 

J2D2 = F · ,J 4D2 = L ~ 
0 

p = bnnyak perlakuan 
SSR = Signlficant Studentized Range 
LSR :_- l.en :.":t Si.gni.ficant · Range 
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